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RANCANG BANGUN ALAT UKUR TINGKAT BUNYI 

(SOUND LEVEL METER) DENGAN SENSOR MIKROFON 

BERBASIS ARDUINO DAN ANDROID 

 

 

MOH. HISHOMUDIN 

12620036 

 

 

INTISARI 

 
Penelitian rancang bangun alat ukur tingkat bunyi (sound level meter) dengan 

sensor mikrofon berbasis Arduino dan Android telah dilakukan. Tujuan penelitian 

ini adalah membuat dan mengetahui karakterisasi alat ukur tingkat bunyi (sound 

level meter) dengan sensor mikrofon berbasis Arduino dan Android. Penelitian ini 

dilakukan melalui dua tahapan yakni : pembuatan dan pengujian alat ukur. 

Pembuatan alat ukur terdiri dari pembuatan perangkat keras dan perangkat lunak. 

Komponen pada perangkat keras meliputi mikrofon kondenser, Arduino Uno R3, 

dan perangkat Android, sedangkan perangkat lunak meliputi program Arduino 

IDE dan Android Studio. Pengujian alat ukur tingkat bunyi dilakukan dengan cara 

membandingkan nilai pada alat yang telah dibuat dengan alat ukur standar pada 

rentang intensitas bunyi dari 80 dB sampai dengan 105 dB. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa alat ukur yang telah dibuat memiliki karakteristik akurasi 

sebesar 98,13%, presisi sebesar 99,78%, dan jangkauan pengukuran dari 80 dB 

sampai dengan 105 dB. 

 

Kata kunci : android, arduino, bluetooth HC-05, bunyi, mikrofon 
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Design of Sound Level Measuring Instrument with a Microphone 

Sensor Based on Arduino and Android 

 

MOH. HISHOMUDIN 

12620036 

 

ABSTRAK 

 

Research on design of sound level measuring instrument (sound level meter) with 

a microphone sensor based on arduino and android has been done. The purpose of 

this research was to create and know the characterization of sound level 

measuring instrument (sound level meter) with a microphone sensor based on 

Arduino and Android. This research was conducted in two phases:  making and 

testing of measuring instrument. Making the measuring instrument consists of 

hardware and software manufacturing. The hardware component included a 

condenser microphone, arduino uno R3, and android devices, while the software 

included arduino IDE program and Android Studio. Testing of sound level 

measuring instrument was held by comparing the value of the sound level 

instrument that has been created with standard measuring instrument at the range 

of sound intensity from 80 dB up to 105 dB. The testing result showed the 

measuring instrument has accuracy characteristic of 98.13%, precision of 99.78%, 

and measurement range from 80 dB up to 105 dB. 

 
Keyword: android, arduino, bluetooth HC-05, sound, mikrophone 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya manusia ditakdirkan hidup di dunia untuk dijadikan 

pemimpin atas diri manusia sendiri sebagai pengemban apa yang telah 

diamanahkan Allah S.W.T. kepada mereka, sehingga manusia mempunyai 

tanggung jawab untuk memberdayakan dan menjaga apa yang telah Allah 

S.W.T. amanahkan kepada manusia (Ilmy, 2006). Sebagai pemimpin 

(Khalifah), manusia merupakan mahluk ciptaan Allah S.W.T. yang paling 

sempurna diantara ciptaan Allah S.W.T. yang lainnya. Kesempurnaan itu 

dapat dilihat dari kepunyaan fiksi yang dimiliki oleh manusia yaitu : telinga, 

mata, hati, serta akal fikiran. Dengan telinga manusia dapat mendengarkan 

suara–suara yang ada di sekitarnya, dengan mata manusia dapat melihat 

pemadangan yang ada di depannya, dengan hati manusia dapat merasakan 

perasaan–perasaan, serta dengan akal manusia dapat berfikir untuk 

membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Seperti yang telah 

diterangkan pada QS. An-Nahl : 78 yang berbunyi sebagai berikut : 
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” (Naaem, 2004). 

Allah S.W.T. menjadikan manusia mengetahui apa apa yang tidak 

manusia ketahui. Setelah Allah S.W.T. mengeluarkan manusia dari perut 

ibunya, maka Allah S.W.T. memberi manusia akal yang dengannya manusia 

memahami, dan membedakan antara yang baik dan buruk, dan sebagai 

petunjuk dan kesesatan, kesalahan dan kebenaran, dan Allah S.W.T. 

memberikan manusia pendengaran yang dengan pendengaran tersebut 

manusia bisa mendengar suara, dan Allah S.W.T. memberi manusia 

penglihatan yang dengannya manusia melihat seseorang dan manusia saling 

mengenal, dan manusia bisa membedakan sebagian manusia dengan sebagian 

yang lain, dan melihat segala sesuatu yang manusia butuhkan dalam 

kehidupan ini, maka manusia mengetahui jalan yang dilewati untuk mencari 

rizki dan untuk mengambil yang baik dan meninggalkan yang buruk (Al- 

Maraghi, 1993). 

Manusia dapat mendengar suara karena telah diberikan oleh Allah 

S.W.T. indera pendengaran, indera pendengaran tersebut berupa telinga. 

Dengan telinga sebagai indera pendengaran, manusia dapat mengenali 

berbagai macam suara, dapat berkomunikasi dengan manusia lain, serta dapat 

digunakan untuk mengetahui kondisi sekitar tubuh (Veraldy, 2014). Secara 

anatomis telinga terbagi menjadi telinga luar (auris externa), telinga tengah 

(auris media) dan telinga dalam (auris interna). Telinga luar berperan seperti 
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mikrofon yaitu mengumpulkan bunyi dan meneruskannya melalui saluran 

telinga (canalis acusticus externus) menuju telinga tengah dan telinga dalam. 

Getaran yang sampai ke telinga dalam selanjutnya akan diubah menjadi 

rangsang listrik yang selanjutnya akan dikirim ke pusat pendengaran di otak 

(Liston,1997). 

Manusia dapat mendengar suara yang mereka dengar dengan  batas 

frekuensi kemampuan yang dapat didengar oleh manusia adalah antara 20 Hz 

sampai 20 KHz, tetapi manusia tidak dapat menunjukannya dengan angka atau 

dalam bentuk meter dari tingkatan suara tersebut, oleh karena itu dibuatlah 

alat yang dapat mengukur tingkatan dari suara dalam bentuk meter yaitu 

Sound Level Meter (SLM) (Singgih, 2013). SLM adalah alat ukur dengan 

basis pengukuran elektronik, meskipun pengukuran dapat dibuat secara 

langsung  dengan cara mekanis, sistem pengukuran elektronik mempunyai 

banyak keuntungan untuk beberapa pengukuran antara lain kecepatan sistem 

dalam pengambilan data, pengiriman, pengolahan, serta penyimpanan data 

(Buchla dan Mc Lahlan, 1992). SLM sendiri berfungsi untuk mengukur 

kebisingan antara 30-130 dB dalam satuan dBA dari frekuensi antara 20-

20.000Hz. 

Pada rangkaian SLM terdapat komponen utama yaitu sensor 

microphone. Microphone adalah sejenis transducer yang dapat menangkap 

sinyal suara di sekitar jangkauan sensor tersebut dan merubahnya menjadi 

energi listrik (sinyal audio) (Gunawan, 2010). Energi listrik yang dihasilkan 

oleh sensor microphone kemudian akan ditangkap oleh Mikrokontroler.  
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Pada penelitian ini Mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino. 

Arduino meiliki kelebihan dibandingkan dengan Mikrokontroler yang lainnya, 

seperti : Arduino didukung oleh Arduino IDE untuk melakukan penulisan 

pemrograman Arduino, selain itu Arduino memiliki banyak modul untuk 

melakukan komunikasi dengan perangkat lainnya salah satunya adalah 

Arduino dapat melakukan komunikasi dengan Android. 

Alat ukur tingkat bunyi (SLM) pada penelitian ini menggunakan 

Android sebagai kontrol serta monitoring. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa Arduino memiliki modul komunikasi dengan perangkat 

lainnya salah satunya dapat melakukan komunikasi dengan Android. Android 

merupakan sistem operasi berbasis linux untuk perangkat bergerak. Android 

menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan 

aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam perangkat bergerak. 

Android sendiri memiliki beberapa versi yang selalu berkembang sesuai 

dengan fitur-fitur baru yang ditambahkan pada telepon selular, mulai dari 

Android versi 1.0, Android versi 1.1, Android versi 1.5 (Cupcake), Android 

versi 1.6 (Donut), Android versi 2.0/2.1 (Eclair), Android versi 2.2 (Froyo) 

dan yang paling baru saat ini adalah Android versi 2.3 (Gingerbread). Saat ini 

Android sebagai sistem operasi mobile smartphone yang handal telah 

mendukung teknologi konektivitas yang cukup lengkap untuk mendukung 

fleksibilitas antara lain GSM/EDGE, CDMA, EV-DO, UMTS, Bluetooth dan 

Wi-Fi (Djamaluddin, 2011). 
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Dengan andanya platform terbuka tersebut maka akan memudahkan 

para pembuat aplikasi untuk membuat aplikasi Android yang diinginkan, 

seperti membuat aplikasi tentang alat ukur SLM pada android yang terhubung  

dengan Arduino. Hasil dari pembuatan aplikasi ini akan memudahkan dalam 

melakukan pengukuran pada SLM, salah satu keunggulannya adalah 

pengukuran dapat dilakukan dengan jarak jauh dengan monitoring serta 

kontrol dapat dilakukan melalui android, sehingga apabila di tempat 

pengukuran terdapat suara yang melebihi batas pendengaran manusia, 

pengukuran tetap dapat dilakukan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat alat ukur tingkat bunyi (Sound Level Meter) 

menggunakan sensor microphone  berbasis Arduino dengan monitoring di 

Android ? 

2. Bagaimana karakterisasi alat yang telah dibuat dalam penelitian ini ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Membuat alat ukur tingkat bunyi (Sound Level Meter) menggunakan 

sensor microphone  berbasis Arduino dengan monitoring di Android. 

2. Mengetahui karakteristik alat ukur tingkat bunyi (Sound Level Meter) 

menggunakan sensor microphone  berbasis Arduino dengan monitoring di 

Android yang telah dibuat. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Adapun sistem yang akan dibuat memiliki spesifikasi sebagai berikut :  

1. Sensor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor suara 

microphone kondensor. 

2. Sistem yang akan dibuat berbasis mikrokontroler Arduino Uno R3 yang  

berfungsi mengatur seluruh kegiatan sistem. 

3. Komunikasi serial antara Android dengan Arduino menggunakan modul 

Bluetooth HC-05. 

4. Kontrol serta monitoring dilakukan di Android Samsung Galaxy Ace 3.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi keilmuan:   

Dapat mengembangkan ilmu tentang sensor dan transduser, serta 

pembuatan transduser.  

2. Bagi Instansi Terkait:  

Sebagai salah satu instrumen yang dapat membantu serta mempermudah  

dalam mengukur tingkat bunyi dengan jarak jauh.  

3. Bagi Masyarakat:   

Masyarakat dapat lebih mudah menggunakan alat ukur bunyi karena 

pengukuran dilakukan dengan android. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diberikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan yakni:  

1. Alat ukur tingkat bunyi (sound level meter) telah berhasil dibuat dengan 

menggunakan sensor Microphone berbasis Arduino dan Android 

2. Hasil karakterisasi alat ukur yang telah dibuat menunjukkan akurasi 

98,13%, presisi 99,78%, dan jangkauan (range) mulai dari 80 dB sampai 

dengan 105 dB 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian lebih lanjut terkait rancang bangun alat ukur 

tingkat bunyi (sound level meter) dengan sensor Microphone berbasis Arduino 

dan Android adalah sebagai berikut : 

1. Pemilihan sensor sebaiknya dipilih yang terbaik semisal memilih sensor 

suara yang sudah teruji dan memiliki data sheet yang jelas, sehingga 

karakteristik sensor sudah dapat diketahui. 

2. Dalam pembuatan op-amp sebaiknya dapat diketahui seberapa 

perbesarannya. 

3. Trnsformator yang digunakan sebaiknya yang lebih besar dari 12 volt 

karena jika memakai 12 volt tegangannya tidak sama dengan 12 volt 

karena terbagi dengan komponen lain dan juga kebanyakan IC op-amp 

memerlukan tegangan 12 volt untuk operasi, 
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4. Konversi dari ADC ke desibel sebaiknya menggunakan rumus yang 

konversinya sudah pasti agar nilainya tepat dengan alat ukur standart. 

5. Dalam pembuatan aplikasi Android pada Android Studio sebaiknya PC 

yang digunakan memiliki spesifik yang bagus agar ketika menjalankan 

aplikasi Android Studio tidak blank 
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Lampiran 1 

AKURASI 

NO 
dB dari SLM 

(dB) 

dB pada Alat Ukur         

Perc. 1 Perc.2 Perc.3 Rata-Rata x^2 y^2 xy 

1 80 79 80 80 80 6347 6400 6373.333 

2 81 80 81 81 81 6507 6561 6534 

3 82 82 83 83 83 6834 6724 6778.667 

4 83 84 85 84 84 7112 6889 6999.667 

5 84 85 86 85 85 7282 7056 7168 

6 85 87 88 87 87 7627 7225 7423.333 

7 86 89 89 89 89 7921 7396 7654 

8 87 89 90 90 90 8040 7569 7801 

9 88 90 91 90 90 8160 7744 7949.333 

10 89 91 91 91 91 8281 7921 8099 

11 90 92 92 92 92 8464 8100 8280 

12 91 92 92 92 92 8464 8281 8372 

13 92 92 93 92 92 8525 8464 8494.667 

14 93 93 93 93 93 8649 8649 8649 

15 94 93 93 93 93 8649 8836 8742 

16 95 93 94 94 94 8773 9025 8898.333 

17 96 94 94 94 94 8836 9216 9024 

18 97 94 95 94 94 8899 9409 9150.333 

19 98 96 96 95 96 9152 9604 9375.333 

20 99 97 97 97 97 9409 9801 9603 

21 100 98 98 98 98 9604 10000 9800 

22 101 99 100 99 99 9867 10201 10032.67 

23 102 100 101 101 101 10134 10404 10268 

24 103 102 102 102 102 10404 10609 10506 

25 104 102 102 102 102 10404 10816 10608 

26 105 103 102 103 103 10540 11025 10780 

  
      

 

  
      

 

 

n = 26 
 

 

   
 

 

∑x = 2402 
     

 

 

∑y = 2405 
     

 

 

∑xy = 223363.667 
     

 

 

∑x^2 = 222885 ∑y^2  223925 
   

 

 

(∑x)^2 = 5768002.78 (∑y)^2  5784025 
   

 

  
      

 

 

nilai (r) 0.98130644  
    

 

 

   
 

   

 

 

AKURASI r x 100%  
 

   

 

 

jadi Akurasi 98.1306443  
 

   

 

 

   
    

 

 

   
    

 

 

   
    

 

      = 
           

√          √          
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Lampiran 2 

Presisi 

NO 

dB dari 

SLM 

(dB) 

dB pada Alat Ukur  ̅ 

(rata-

rata) 

 (xi- ̅)  (xi- ̅)
2 

jumlah 

      

Perc. 

1 
Perc.2 Perc.3 ox1 ox2 ox3 

ox1^2 ox2^2 ox3^2 
∆x %error presisi 

1 80 79 80 80 80 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.41841 99.58159 

2 81 80 81 81 81 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.413223 99.58678 

3 82 82 83 83 83 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.403226 99.59677 

4 83 84 85 84 84 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.395257 99.60474 

5 84 85 86 85 85 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.390625 99.60938 

6 85 87 88 87 87 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.381679 99.61832 

7 86 89 89 89 89 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

8 87 89 90 90 90 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.371747 99.62825 

9 88 90 91 90 90 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.369004 99.631 

10 89 91 91 91 91 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

11 90 92 92 92 92 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

12 91 92 92 92 92 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

13 92 92 93 92 92 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.361011 99.63899 

14 93 93 93 93 93 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

15 94 93 93 93 93 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

16 95 93 94 94 94 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.355872 99.64413 

17 96 94 94 94 94 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

18 97 94 95 94 94 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.353357 99.64664 

19 98 96 96 95 96 0.3 0.3 -0.7 0.1 0.1 0.4 0.7 0.333333 0.348432 99.65157 

20 99 97 97 97 97 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

21 100 98 98 98 98 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

22 101 99 100 99 99 -0.3 0.7 -0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.33557 99.66443 

23 102 100 101 101 101 -0.7 0.3 0.3 0.4 0.1 0.1 0.7 0.333333 0.331126 99.66887 

24 103 102 102 102 102 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

25 104 102 102 102 102 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0 0 100 

26 105 103 102 103 103 0.3 -0.7 0.3 0.1 0.4 0.1 0.7 0.333333 0.324675 99.67532 

  
       

     

rata-rata 99.78641 

`   ̅  
   

 
 

 
          ́       ̅     √

   ́   
  

 

      
 √

      ̅   
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Lampiran 3 

Pengukuran jangkauan pengukuran (range) 

               |
                                  

                 
     | 

1. Nilai rata-rata dB 80 

                  |
       

  
     |        

2. Nilai rata-rata dB 81 

                  |
       

  
     |        

3. Nilai rata-rata dB 82 

                  |
       

  
     |        

4. Nilai rata-rata dB 83 

                  |
       

  
     |        

5. Nilai rata-rata dB 84 

                  |
       

  
     |        

6. Nilai rata-rata dB 85 

                  |
       

  
     |        

7. Nilai rata-rata dB 86 

                  |
     

  
     |      

8. Nilai rata-rata dB 87 

                  |
       

  
     |        

9. Nilai rata-rata dB 88 

                  |
       

  
     |        

 



79 
 

10. Nilai rata-rata dB 89 

                  |
     

  
     |      

11. Nilai rata-rata dB 90 

                  |
     

  
     |      

12. Nilai rata-rata dB 91 

                  |
     

  
     |      

13. Nilai rata-rata dB 92 

                  |
       

  
     |        

14. Nilai rata-rata dB 93 

                  |
     

  
     |       

15. Nilai rata-rata dB 94 

                  |
     

  
     |        

16. Nilai rata-rata dB 95 

                  |
       

  
     |        

17. Nilai rata-rata dB 96 

                  |
     

  
     |      

18. Nilai rata-rata dB 97 

                  |
       

  
     |      

19. Nilai rata-rata dB 98 

                  |
       

  
     |      
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20. Nilai rata-rata dB 99 

                  |
     

  
     |      

21. Nilai rata-rata dB 100 

                  |
      

   
     |      

22. Nilai rata-rata dB 101 

                  |
        

   
     |        

23. Nilai rata-rata dB 102 

                  |
         

   
     |        

24. Nilai rata-rata dB 103 

                  |
       

   
     |      

25. Nilai rata-rata dB 104 

                  |
       

   
     |      

26. Nilai rata-rata dB 105 

                  |
         

   
     |        
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Jangkauan pengukuran (range) 

  
     

NO 
dB dari SLM 

(dB) 

dB pada Alat Ukur     

Perc. 

1 
Perc.2 Perc.3 

Rata-

Rata 
%ketepatan 

1 80 79 80 80 79,6 99.6 

2 81 80 81 81 81 99.6 

3 82 82 83 83 83 99.2 

4 83 84 85 84 84 98.4 

5 84 85 86 85 85 98.4 

6 85 87 88 87 87 97.3 

7 86 89 89 89 89 97.0 

8 87 89 90 90 90 97.0 

9 88 90 91 90 90 97.3 

10 89 91 91 91 91 97.8 

11 90 92 92 92 92 97.8 

12 91 92 92 92 92 98.9 

13 92 92 93 92 92 99.6 

14 93 93 93 93 93 100.0 

15 94 93 93 93 93 98.9 

16 95 93 94 94 94 98.6 

17 96 94 94 94 94 97.9 

18 97 94 95 94 94 97.3 

19 98 96 96 95 96 97.6 

20 99 97 97 97 97 98.0 

21 100 98 98 98 98 98.0 

22 101 99 100 99 99 98.3 

23 102 100 101 101 101 98.7 

24 103 102 102 102 102 99.0 

25 104 102 102 102 102 98.1 

26 105 103 102 103 103 97.8 
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Lampiran 4 

List Program Arduino IDE 

#include <MeetAndroid.h> 

MeetAndroid meetAndroid; 

const int numReadings = 7; 

 

int readings[numReadings];       

int readIndex = 0;               

int total = 0;                 

float average = 0;                 

int inputPin = A0; 

float v; 

int db; 

int k1; 

int statusLED =0; 

 

 

void setup() { 

    // registrasi masukan serial karakter 'p'  

  meetAndroid.registerFunction(baca_status_LED, 'p'); 

  // gunakan baudrate 115200 utk modul ArduinoBT ATMega328, pada ArduinoBT 

ATMega168 pada 57600 

  // baudrate tipe lainnya lihat arduino.cc, forums.arduino.cc 

  // untuk shield BT, gunakan baudrate sesuai datasheet shield BT  

  Serial.begin(115200);  

  // pin 13 output ke LED 

  pinMode(13, OUTPUT); 

    for (int thisReading = 0; thisReading < numReadings; thisReading++) { 
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    readings[thisReading] = 0; 

  } 

} 

 

void loop() { 

  // fungsi menerima data dari Android 

  meetAndroid.receive();  

  // ----- kirim data ke android ------ 

  meetAndroid.send("b"); // flag 

  total = total - readings[readIndex]; 

  readings[readIndex] = analogRead(inputPin); 

  total = total + readings[readIndex]; 

  readIndex = readIndex + 1; 

  if (readIndex >= numReadings) { 

    readIndex = 0; 

  } 

  average = total / numReadings; 

  v=(average*5/1023); 

  k1=(0.1045*average) + 15.392; 

  db=(0.8148*k1) + 18.234; 

  meetAndroid.send(db); 

  delay(500);         

} 

// fungsi ini akan dieksekusi saat ada masukan karakter 'p'  

void baca_status_LED(byte flag, byte numOfValues) {   

  statusLED = meetAndroid.getInt(); 

  if (statusLED==1) { 

    digitalWrite(13,HIGH);  //saat flag p bernilai "1" set LED menyala 
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  } 

  else if (statusLED==0) { 

    digitalWrite(13,LOW);   //saat flag p bernilai "0" set LED mati 

  } 

} 
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Lampiran 5 

List Program Android Studio 

Layout 

<?xml version="1.0" encoding="utf-8"?> 

<LinearLayout xmlns:android="http://schemas.android.com/apk/res/android" 

    android:orientation="vertical" 

    android:layout_width="fill_parent" 

    android:layout_height="fill_parent" 

    > 

    <contoh.arduino.android.bab6.sensorsuhu.GrafikSuhu 

       android:id="@+id/graph" 

       android:layout_width="fill_parent"  

       android:layout_height="fill_parent" 

       android:layout_weight="4"       

    /> 

   <TextView  

      android:id="@+id/value" 

       android:layout_width="fill_parent"  

       android:layout_height="fill_parent" 

       android:layout_weight="6" 

       android:text="@string/temp_v" 

       android:textSize="40sp" 

       android:textColor="#2af" 

       android:gravity="center" 

       android:background="#000" 

    /><TableRow  

        android:id="@+id/TableRow01" 

         android:layout_height="wrap_content" 

         android:layout_width="wrap_content"> 

   </TableRow> 

   <TableRow 

        android:id="@+id/TableRow02"  

        android:layout_height="wrap_content" 

         android:layout_width="wrap_content"> 

    <TextView android:layout_width="wrap_content" 

            android:layout_height="wrap_content"  

            android:textSize="15sp" 

            android:layout_marginBottom="5dp"  

            android:text="@string/mac_addr" 

            android:id="@+id/alamat" 

      android:layout_marginLeft="0dp" /> 

            <EditText  

             android:id="@+id/mac_address" 

              android:layout_height="wrap_content" 

               android:maxLines="1" 

             android:maxLength="20" 

            android:layout_marginLeft="5dp" 

            android:layout_marginBottom="5dp"  

            android:inputType="textVisiblePassword" 

            android:layout_width="135dp" /> 

   </TableRow> 

   <TableRow  

          android:id="@+id/TableRow07"  

          android:layout_width="wrap_content" 

            android:layout_height="wrap_content"  
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           android:gravity="center_horizontal"> 

            <TextView  

             android:layout_height="wrap_content" 

               android:gravity="left"  

               android:textStyle="bold"  

                android:text="Saklar LED  " 

               android:layout_width="fill_parent"  

               android:id="@+id/username2"> 

            </TextView> 

            <ToggleButton  

              android:id="@+id/tombolLED" 

               android:layout_width="wrap_content"  

                android:layout_height="wrap_content" 

               android:layout_below="@+id/TableRow05" 

               android:text="" /> 

   </TableRow> 

    <Button  

        android:id="@+id/tombol_start_stop"  

        android:layout_width="fill_parent" 

         android:layout_height="wrap_content"  

         android:text="@string/mulai_koneksi" 

         android:textSize="13sp"   

         android:textColor="#000000"   

         android:textStyle="bold" /> 

</LinearLayout> 
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Grafik 

/* 

  Pustaka grafik, dapat dipakai untuk data lain 

  Oleh Bonifaz Kaufmann (c) 2009 

 */ 

package contoh.arduino.android.bab6.sensorsuhu; 

 

import android.content.Context; 

import android.graphics.Bitmap; 

import android.graphics.Canvas; 

import android.graphics.Color; 

import android.graphics.Paint; 

import android.util.AttributeSet; 

import android.view.View; 

 

public class GrafikSuhu extends View { 

 

    private Bitmap  mBitmap; 

    private Paint   warnaKanvas = new Paint(); 

    private Canvas  mKanvas = new Canvas(); 

    private float   jarakX = 1.0f; 

    private float   titikXn; 

    private float   skala; 

    private float   mLastValue; 

    private float   offset; 

    private int     warnaGaris; 

    private float   lebar; 

    private float   nilaiMaks = 100f; 

 

    // ubah sesuai nilai maksimal 

 

    public GrafikSuhu(Context context) { 

        super(context); 

        init(); 

    } 

 

    public GrafikSuhu(Context context, AttributeSet attrs) { 

        super(context, attrs); 

        init(); 

    } 

 

    private void init(){ 

        warnaGaris = Color.argb(192, 64, 128, 64); 

        warnaKanvas.setFlags(Paint.ANTI_ALIAS_FLAG); 

    } 

 

    public void tambahTitikData(float nilai){ 

        final Paint warna = warnaKanvas; 

        float titiXn1 = titikXn + jarakX; 

        final float v = offset + nilai * skala; 

 

        warna.setColor(warnaGaris); 

        mKanvas.drawLine(titikXn, mLastValue, titiXn1, v, warna); 

        mLastValue = v; 

        titikXn += jarakX; 

        invalidate(); 

    } 
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    public void setNilaiMaks(int maksimal){ 

        nilaiMaks = maksimal; 

        skala = - (offset * (1.0f / nilaiMaks)); 

    } 

 

    public void setJarakAntarTitik (float jarakXn){ 

        jarakX = jarakXn; 

    } 

 

 

    @Override 

    protected void onSizeChanged(int w, int h, int oldw, int oldh) { 

        mBitmap = Bitmap.createBitmap(w, h, Bitmap.Config.RGB_565); 

        mKanvas.setBitmap(mBitmap); 

        mKanvas.drawColor(0xFFFFFFAA); 

        offset = h; 

        skala = - (offset * (1.0f / nilaiMaks)); 

        lebar = w; 

        titikXn = lebar; 

        super.onSizeChanged(w, h, oldw, oldh); 

    } 

 

    @Override 

    protected void onDraw(Canvas canvas) { 

        synchronized (this) { 

            if (mBitmap != null) { 

                if (titikXn >= lebar) { 

                    titikXn = 0; 

                    final Canvas kanvas = mKanvas; 

                    kanvas.drawColor(0xFFFFFFAA); // warna latar grafik 

                    warnaKanvas.setColor(0xFF777777); // warna garis grafik 

                    kanvas.drawLine(0, offset, lebar, offset, warnaKanvas); 

                } 

                canvas.drawBitmap(mBitmap, 0, 0, null); 

            } 

        } 

    } 

} 
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Activity 

/* 

  ActivityLoggerSensor - contoh penerapan menggunakan Amarino 2.0 

  dibuat oleh Bonifaz Kaufmann (c) 2010  

 */ 

package contoh.arduino.android.bab6.sensorsuhu; 

 

   import android.app.Activity; 

   import android.content.BroadcastReceiver; 

   import android.content.Context; 

   import android.content.Intent; 

   import android.content.IntentFilter; 

   import android.os.Bundle; 

   import android.util.Log; 

   import android.view.View; 

   import android.view.View.OnClickListener; 

   import android.widget.Button; 

   import android.widget.EditText; 

   import android.widget.TextView; 

   import android.widget.ToggleButton; 

   import at.abraxas.amarino.Amarino; 

   import at.abraxas.amarino.AmarinoIntent; 

 

/** 

 * <h3> 

 * Activity ini untuk membaca data serial dari logger dan ditampilkan dlm bentuk 

 * grafik dan teks</h3> 

 *  

 * Contoh aplikasi penerapan membaca data serial dari Arduino hasil forward dari 

 * Amarino 2.0. ActivityLoggerSensor me-registerasikan ke BroadcastReceiver 

 * untuk menerima Intents berbentuk action string: 

 * <b>AmarinoIntent.ACTION_RECEIVED</b> 

 *  

 * @author Bonifaz Kaufmann - April 2010 

 *  

 */ 

 

public class ActivityLoggerSensor extends Activity { 

 

   private static final String TAG = "ActivityLoggerSensor"; // nama TAG utk Logcat 

 

   // nomor MAC address ArduinoBT atau shield Bluetooth tarrget 

   private String DEVICE_ADDRESS = "98:D3:31:30:9A:DE"; // MAC addr ArduinoBT = 

00:07:80:99:57:86"; 

   boolean data_b; 

   private GrafikSuhu grafik; 

   private TextView teksSuhu; 

   private EditText mac_addr; 

   private Button tombol_mulai_stop_koneksi; 

   private ToggleButton saklarLED; 

   private boolean koneksiAmarino = false; 

   boolean kirimData =false; 

   boolean statusSaklarLED = false; 

   private ArduinoReceiver arduinoReceiver = new ArduinoReceiver(); 

 

   /** Fungsi akan dieksekusi saat Activity di-create */ 

   @Override 
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   public void onCreate(Bundle savedInstanceState) { 

      super.onCreate(savedInstanceState); 

      setContentView(R.layout.main); 

      // definisi component View handler yang dideklarasi dalam file layout 

      mac_addr = (EditText) findViewById(R.id.mac_address); 

      grafik = (GrafikSuhu) findViewById(R.id.graph); 

      teksSuhu = (TextView) findViewById(R.id.value); 

      this.tombol_mulai_stop_koneksi = (Button) findViewById(R.id.tombol_start_stop); 

      this.saklarLED = (ToggleButton) findViewById(R.id.tombolLED); 

      grafik.setNilaiMaks(1024); 

      mac_addr.setText(DEVICE_ADDRESS); 

      mac_addr.setEnabled(true); 

   } 

 

   @Override 

   protected void onStart() { 

      super.onStart();       

      tombol_mulai_stop_koneksi.setOnClickListener(new OnClickListener() { 

         @Override 

         public void onClick(View v) { 

            if (koneksiAmarino==false) { 

               DEVICE_ADDRESS = mac_addr.getText().toString(); 

               startAmarinoService(); 

               tombol_mulai_stop_koneksi.setText("Stop Koneksi"); 

               koneksiAmarino = true; 

 

            } else if (koneksiAmarino == true) { 

               DEVICE_ADDRESS = mac_addr.getText().toString(); 

               tombol_mulai_stop_koneksi.setText("Mulai Koneksi"); 

               stopAmarinoService(); 

               koneksiAmarino = false; 

            } 

            mac_addr.setEnabled(!koneksiAmarino); 

         } 

      }); 

      saklarLED.setOnClickListener(new OnClickListener() { 

         public void onClick(View v) { 

            if (saklarLED.isChecked()) { 

               statusSaklarLED = true; 

               Log.v(TAG, "Saklar Lampu LED : " + statusSaklarLED ); 

            } else if (!saklarLED.isChecked()) { 

               statusSaklarLED = false; 

               Log.v(TAG, "Saklar Lampu LED : " + statusSaklarLED ); 

            }            

         } 

      }); 

   } 

 

   @Override 

   protected void onStop() { 

      super.onStop(); 

      if (koneksiAmarino == true) { 

         tombol_mulai_stop_koneksi.setText("Stop Koneksi"); 

         stopAmarinoService(); 

      } 

   } 

 

   private void startAmarinoService() { 
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      // supaya dapat menerima intent broadcast, receiver perlu 

      // di-registrasikan : 

      registerReceiver(arduinoReceiver, new IntentFilter( 

            AmarinoIntent.ACTION_RECEIVED)); 

 

      // berikut contoh komunikasi agar Amarino mengirim data ke device BT dgn 

      // nomor MAC tertentu : 

      Amarino.connect(this, DEVICE_ADDRESS); 

   } 

 

   private void stopAmarinoService() { 

      Amarino.disconnect(this, DEVICE_ADDRESS); 

      unregisterReceiver(arduinoReceiver); 

   } 

 

   /** 

    * penugasan ArduinoReceiver untuk menerima broadcast dari event Amarino dan 

    * ekstraksi data dari intent juga update grafik suhu 

    */ 

   public class ArduinoReceiver extends BroadcastReceiver { 

      @Override 

      public void onReceive(Context context, Intent intent) { 

         String data = null; 

         // nomor address device BT untuk kirim data, prosedur ini tidak 

         // dibutuhkan di baris ini 

         // hanya untuk menunjukkan cara menerima data 

         final String address = intent.getStringExtra(AmarinoIntent.EXTRA_DEVICE_ADDRESS); 

         // tipe data yang akan dikirim ke intent 

         final int dataType = intent.getIntExtra( 

               AmarinoIntent.EXTRA_DATA_TYPE, -1); 

 

         // data yang diterima dianggap sbg String, atau bisa dikembangkan 

         // dengan pemberian prosedur pengecekan nilai string, angka, atau 

         // simbol 

         if (kirimData == true) { 

            Amarino.sendDataToArduino(context, DEVICE_ADDRESS, 'p', 

                  cekSaklar()); 

         } 

         if (dataType == AmarinoIntent.STRING_EXTRA) { 

            // lakukan prosedur parsing untuk memperoleh data 

            data = intent.getStringExtra(AmarinoIntent.EXTRA_DATA); 

            if (data != null) { // cegah masukan null / kosong 

               if (data.equalsIgnoreCase("b")) { 

                  data_b = true; 

                  kirimData = true; 

               } 

               if (!(data.equalsIgnoreCase("b"))) { 

                  if (data_b) { 

                     try { 

                        String parse1 = data.substring(0, 2); 

                        String parse2 = data.substring(2, 3);                           

                        teksSuhu.setText(parse1 +","+ parse2 + " 
o
C"); 

                        grafik.tambahTitikData(Integer.parseInt(data));                       

                     } catch (NumberFormatException ex) { 

                        Log.v(TAG +"Data a= ", ex.toString()); 

                     } 

                  } 

               } 
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            } 

         } 

      } 

 

      private String cekSaklar() { 

         String Saklar = null; 

         if (statusSaklarLED) return Saklar= "1"; 

         else if (statusSaklarLED==false) return Saklar ="0"; 

         return Saklar; //nilai pengembalian  

      } 

   } 

} 
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Lampiran 6 

Data Sheet Mikrophon Kondenser 
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Lampiran 7 

Data Sheet IC LM7812 dan LM7805 
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Lampiran 8 

Data Sheet IC LM7912  
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Lampiran 9 

Data Sheet IC UA741 
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Lampiran 10 

PROSES PEMBUATAN ALAT UKUR 

 

 

Proses Pengeboran PCB 

 

\ 

Proses Penyolderan Komponen 
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Proses pengambilan data 
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